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Lampiran 1. Transkrip Hasil Wawancara SMAS Xaverius 1 Jambi

Nama guru

Sekolah

: Alexander Yudha Abimantara, S.Pd.

: SMAS Xaverius 1 Jambi

Mata pelajaran yang diajarkan : Fisika

Pembicara

Pembicaraan

Peneliti

Sebelum bertanya lebih lanjut pak, apakah boleh memperkenalkan
diri dan latar belakang bapak

Guru

Baik perkenalkan, Nama saya Alex Yudha Bimantara, disini
mengajar fisika kelas 10-12, dan pernah mengajar di SMAS 2
Xaverius juga, untuk latar belakang pendidikan dari prodi
pendidikan fisika universitas jambi 2017.

Peneliti

Baik pak, pertama-tama kami ingin mengetahui kurikulum yang
digunakan disekolah ini seperti apa?

Guru

Untuk kurikulum sekarang pasti sudah sama semua ya, sekarang
sudah menggunakan kurikulum merdeka, dan sekolah xaverius 1
jambi ini menjadi sekolah percontohan untuk kurikulum merdeka,
dan salah satu sekolah pertama kali dijambi dari beberapa sekolah
yang menjadi contoh untuk penerapan kurikulum merdeka.

Peneliti

Baik pak, selanjutnya bertanya tentang strategi dalam pembelajaran
yang bapak gunakan seperti apa

Guru

Ok, jadi dalam pembelajaran disini, yah karena siswa disini
antusias, maka pembelajaran yang sering saya gunakan disini itu
diskusi ya, jadi diskusinya biasanya kita gali dulu ini siapa yang
kompoten inilah yang kita ambil sebagai percontohan, dan menjadi
tutor sebaya keteman temannya. Jadi teman2 nya selain belajar dari
bapak juga belajar dari temannya yang sudah bisa, karenakan disini
tu sistem belajar mereka sangat aktif, bahkan diluar juga aktif untuk
mencari. Jadi tinggal saya melakukan perpaduan antara informasi
yang mereka dapatkan untuk mendalami fisika.

Peneliti

Dari pengalaman bapak yang sudah banyak mengajar dikelas, pasti
ada masalah yang dihadapi apakah bapak bisa menceritakan
masalah yang sering terjadi dikelas pak.

Guru

Untuk masalah yang sering terjadi sih, seperti biasa ya kita kadang
tidak tahu bakat dan minat siswa, jadi kita tidak tahu siapa yang
benar-benar mau terjun dalam fisika, jadi kendalanya jika kita
menyampaikan sulit dalam pembeajaran fisika, karenakan fisika
berkaitan juga kan sama matematika.

Peneliti

Baik pak, nah mungkin untuk masalah yang sering dihadapi pada
materi kinematika gerak melingkar bagaimana ya pak

Guru

Nah, untuk kinematika gerak melingkar sama saja permasalahannya
seperti kinematika gerak lurus. Siswa kesulitan pada tahap
perhitungan, tetapi bagi yang cepat matematisnya hitung-hitungnya
pasti cepat.

Peneliti

Baik pak, tadi sudah membahas terkait materi, nah sekarang
pembahasan kita beralih kepada teknologi pak, apakah dalam
pembelajaran bapak pernah menggunakan teknologi, seperti virtual
lab maupun hal serupa
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Guru

Kalau untuk teknologi yang sudah ada, itu sering digunain karena
sangat membantu visualisasi pertama, kedua untuk simulasi, karena
ada simulasi tersebut memudahkan dalam memahami. Pernah juga
sih untuk siswa membuat suatu aplikasi berbasis web, javaskip juga
bisa, jadi anak anka disini untuk terjun ke hal-hal tersebut memiliki
potensi yang sangat bagus, seperti buat aplikasi sederhana
contohnya materi konfersi suhu, jadi mereka sudah bisa buat hal-hal
seperti itu sih

Peneliti

Jadi berarti disini untuk komputational thingking siswa disini itu
sudah adalah ya pak

Guru

Iya karena disini bapak bebaskan mereka untuk hal-hal seperti itu,
seperti pakai mit app inventor, dan juga ada kelas F5 itu kelas yang
khusus seni dan komputer, jadi yang kelas F5 ini lebih dari kelas
lainnya karena memang mereka ambil kelasnya disana.

Peneliti

Baik, berarti dalam pembelajaran bapak susdah menggunakan
teknologi, lalu bagaimana respon siswa pak, dan apakah hal tersebut
bisa meningkatkan motivasi belajar mereka, minat belajar, ataupun
hal lainnya pak

Guru

Jadi kerana mereka membuat jadi mereka tahu apa yang mereka
buat, kan kalau buat mereka harus paham konsep terlebih dahulu,
jadi otomatis pemahaman konsep mereka meningkat, dan untuk
yang hobi computer lebih termotivasi. Itulah salah satu keuntungan
dari kurikulum Merdeka yang tanpa sadari kita rasakan.

Lampiran 2. Analisis Tematik Hasil Wawancara SMAS Xaverius 1 Jambi

Tema Kategori Pernyataan/Temuan
Profil Guru Nama dan Latar | Guru bernama Alex Yudha Bimantara, mengajar
Belakang Pendidikan | Fisika kelas 10-12 di SMAS 1 Xaverius Jambi,
lulusan Prodi Pendidikan Fisika Universitas
Jambi tahun 2017.
Kurikulum  yang | Penggunaan Menggunakan Kurikulum Merdeka dan SMAS 1
Digunakan Kurikulum Xaverius Jambi menjadi salah satu sekolah
percontohan penerapan kurikulum ini di Jambi.
Strategi Metode dan | Guru menggunakan metode diskusi, terutama
Pembelajaran Pendekatan menggunakan tutor sebaya. Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan dengan mengajak siswa aktif mencari
informasi tambahan dan berkolaborasi dengan
teman yang lebih kompeten.
Kendala dalam | Kesulitan Siswa | Kendala utama adalah sulitnya siswa memahami
Pembelajaran dalam Fisika Fisika, terutama karena kaitannya dengan
matematika. Terjadi kesulitan dalam memahami
konsep dan perhitungan.
Kendala pada | Kesulitan pada | Siswa mengalami kesulitan pada tahap
Materi Spesifik Materi  Kinematika | perhitungan dalam kinematika gerak melingkar,
Gerak Melingkar serupa dengan permasalahan pada materi
kinematika gerak lurus.
Penggunaan Teknologi dalam | Guru menggunakan teknologi seperti
Teknologi Pembelajaran laboratorium  virtual dan simulasi untuk
memudahkan visualisasi konsep Fisika. Siswa
juga diajak membuat aplikasi berbasis web,
misalnya untuk materi konversi suhu.
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memiliki

minat pada komputer.
Merdeka mendukung keterlibatan aktif siswa dan
meningkatkan motivasi pada beberapa siswa.

Pengembangan Kebebasan dalam | Guru memberikan kebebasan pada siswa untuk

Computational Teknologi mengeksplorasi teknologi, seperti menggunakan

Thinking MIT App Inventor. Kelas F5 didedikasikan untuk
seni dan komputer, di mana siswa mendapatkan
lebih banyak kesempatan untuk mempelajari
teknologi ini.

Respon Siswa | Motivasi dan | Penggunaan teknologi membantu meningkatkan

terhadap Teknologi | Pemahaman Konsep | pemahaman konsep siswa, khususnya bagi yang

Kurikulum

Lampiran 3. Analisis Kurikulum dan Materi

Komponen Deskripsi Relevansi Penelitian
Tujuan dari | Kurikulum Merdeka memiliki tujuan untuk Penelitian ini relevan
Kurikulum mewujudkan pembelajaran yang bermakna karena bertujuan untuk
Merdeka dan efektif dalam meningkatkan keimanan, mengembangkan modul

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, | pembelajaran kinematika
dan gerak melingkar yang
akhlak mulia serta menumbuhkembangkan tidak hanya fokus pada
cipta, rasa, dan karsa peserta didik sebagai pemahaman konsep tetapi
pelajar sepanjang hayat yang berkarakter juga pada peningkatan
Pancasila. kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini sejalan
dengan tujuan Kurikulum
Merdeka dalam
membentuk siswa yang
tidak hanya
berpengetahuan, namun
juga memiliki karakter
kuat dan kemampuan
berpikir  yang  lebih
mendalam dan analitis.
Karakteristik Kurikulum Merdeka menekankan Modul berbasis
Pembelajaran pada pemahaman dan pelaksanaan bahwa educational robotic
Kurikulum penilaian bukanlah hal yang terpisah dari dengan model inkuiri
Merdeka proses pembelajaran. Justru penilaian adalah | terbimbing  mendukung
bagian yang tidak terpisahkan dari proses karakteristik ini karena
pembelajaran dan dilakukan sejak awal memberikan kesempatan
sebelum pembelajaran dimulai, sepanjang | pada siswa untuk
proses pembelajaran dijalankan, hingga melakukan  eksperimen
akhir masa pembelajaran dalam periode dan pemecahan masalah,
belajar tertentu. sehingga mereka terlibat
aktif dalam proses belajar.
Landasan Beberapa Penggunaan educational
Kurikulum landasan utama pengembangan kurikulum, robotic dalam modul yang
Merdeka yaitu landasan filosofis, historis, sosiologis, | dikembangkan sangat
dan yuridis. Dalam hal ini kurikulum dituntut | relevan dengan landasan
memberikan ini karena
dasar pengetahuan, keterampilan, dan etika mengintegrasikan
untuk merespons realitas revolusi industri 4.0 | teknologi dalam
dan Masyarakat 5.0. pembelajaran.
Profil Pelajar | Enam dimensi Profil Pelajar Pancasila | Modul ini berfokus pada
Pancasila tersebut peningkatan kemampuan
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yaitu (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan | berpikir kritis siswa, yang

Yang merupakan salah satu
Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) | dimensi Profil Pelajar
Bergotongroyong, Pancasila.  Selain itu,
(3) Bernalar Kritis, (4) Berkebinekaan penggunaan model inkuiri
global, (5) Mandiri, dan (6) Kreatif. terbimbing dan teknologi

robotic mendukung

pengembangan kreativitas
dan kemandirian siswa,
sesuai  dengan  Profil
Pelajar Pancasila yang
ingin dibentuk melalui
Kurikulum Merdeka.

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

Elemen

Fase F

Pemahaman

Fisika

Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor, kinematika
dan dinamika gerak, fluida, gejala gelombang bunyi dan gelombang cahaya
dalam menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep kalor
dan termodinamika, dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor. Peserta
didik mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis maupun
dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai
produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang
elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik mampu
memahami prinsip-prinsip gerbang logika dan pemanafaatannya dalam sistem
komputer dan perhitungan digital lainnya. Peserta didik mampu menganalisis
keterkaitan antara berbagai besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala
kuantum dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan radioaktivitas
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi.

Keterampilan

Proses

1. Mengamati
Siswa mampu mengoptimalkan potensi menggunakan ragam alat bantu
untuk melakukan pengamatan.

2.  Mempertanyakan dan memprediksi

Siswa mampu mempertanyakan dan memprediksi berdasarkan hasil
observasi, mampu merumuskan permasalahan yang ada dan mampu
mengajukan pertanyaan kunci untuk menyelesaikan masalah.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan

Siswa mengidentifikasi latar belakang masalah, merumuskan tujuan, dan
menggunakan referensi dalam perencanaan penelitian. Siswa membedakan
variabel, termasuk yang dikendalikan dan variabel bebas, menggunakan
instrumen yang sesuai dengan tujuan penelitian. Siswa menentukan langkah
langkah kerja dan cara pengumpulan data.
4. Memproses, menganalisis data dan informasi

Siswa menyiapkan peralatan/ instrumen yang sesuai untuk penelitian ilmiah,
menggunakan alat ukur secara teliti dan benar, mengenal keterbatasan dan
kelebihan alat ukur yang dipakai. Siswa menerapkan teknis/ proses
pengumpulan data, mengolah data sesuai jenisnya/sesuai keperluan,
menganalisis data dan menyimpulkan hasil penelitian serta memberikan
rekomendasi tindak lanjut/saran dari hasil penelitian.

5. Mencipta
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Siswa mampu menggunakan hasil analisis data dan informasi untuk
menciptakan ide solusi ataupun rancang bangun untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.

Mengevaluasi dan refleksi

Siswa berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi,
mengembangkan keingintahuan, dan memiliki kepedulian terhadap
lingkungan. Siswa mengajukan argumentasi ilmiah dan kritis berani
mengusulkan perbaikan atas suatu kondisi dan bertanggungjawab terhadap
usulannya. Siswa bersikap jujur terhadap temuan data/fakta.

Mengkomunikasikan hasil

Siswa menyusun laporan tertulis hasil penelitian serta mengomunikasikan
hasil penelitian, prosedur perolehan data, cara mengolah dan cara
menganalisis data serta mengomunikasikan kesimpulan yang sesuai untuk
menjawab masalah penelitian/penyelidikan secara lisan atau tulisan. Siswa
menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk tabel.menyajikan data
dengan simbol dan standar internasional dengan benar, dan menggunakan
media yang sesuai dalam penyajian hasil pengolahan data. Siswa
mendeskripsikan kecenderungan hubungan, pola, dan keterkaitan variabel
dan menggunakan bahasa, simbol dan peristilahan yang sesuai untuk bidang
fisika.

Keluasan Materi

Kedalaman Materi

Keluasan materi mencakup pengaitan konsep
gerak melingkar dengan gerak lurus dan
penerapan pada educational robotic

Materi kinematika gerak melingkar meliputi
pemahaman inti tentang definisi kinematika
sebagai studi gerak tanpa memperhatikan
penyebabnya, serta penjelasan gerak melingkar
dengan lintasan lingkaran. Dalam hal ini,
konsep-konsep dasar seperti perpindahan
sudut, frekuensi, periode, kecepatan sudut,
kecepatan linear, dan percepatan (sentripetal
dan tangensial) dibahas secara mendalam.
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara

SMAS Xaverius 1 Jambi

Lampiran 5. Validasi Ahli Media Tahap 1
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Lampiran 6.Ahli Media Tahap 2
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Lampiran 7. Ahli Materi Tahap 1
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Lampiran 8. Materi Tahap 2
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Lampiran 9. Ahli Materi Tahap 3
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Lampiran 10. Persepsi Guru
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Lampiran 11. Persepsi Siswa
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Lampiran 12. Lembar Pre- test
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Lampiran 13. Lembar Post-test
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Lampiran 14. Tabulasi Perhitungan N-Gain
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:::i: Pre test | Post test Post — pre Skor ideal (100 - pre) N gain score N gm;u seore
TN 38 33 47 62 0.76 7581
IO 38 73 17 42 0,40 4048
BV 20 62.5 423 80 0.53 33.13
Q0 23 33 32 17 0.42 4136
WP 23 475 243 17 0.32 31.82
GA 23 a0 57 17 0.74 74.03
5Y 30 325 223 70 0,32 3214
AL 28 62.5 34.5 12 0.48 4792
YH 13 33 42 87 0.48 4328
EA 15 33 40 83 0.47 47.06

Mean 271 63 359 129 0.49 4923
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Lampiran 15. Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 16. Dokumentasi

JE::“. £
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Lampiran 17. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

Isnaini Ramadhoniarti lahir di Jambi pada tanggal
20 Desember 1999. Ia mengawali pendidikan formalnya di
SDN 47/XI  Sipin Teluk Duren dan berhasil
menyelesaikannya pada tahun 2011. Setelah itu, ia
melanjutkan jenjang pendidikan menengah pertama di SMP

Negeri 16 Muaro Jambi dan lulus pada tahun 2014.

. Pendidikan menengah atas ditempuh di SMA Negeri 9 Kota
Jambi dan diselesaikan pada tahun 2017. Pada tahun 2021, Isnaini melanjutkan
pendidikan tinggi di Universitas Jambi. Selama menjalani perkuliahan, ia
menunjukkan minat dan komitmen dalam pengembangan diri, baik dalam bidang
akademik maupun non-akademik. Hal ini tercermin dari keaktifannya dalam
berbagai kegiatan kampus yang mendukung pengembangan kompetensi dan
keterampilan mahasiswa. Selama masa kuliah, Isnaini aktif dalam organisasi
kemahasiswaan Ikatan Mahasiswa Aktif (IMA) yang memberikan pengalaman
berorganisasi dan kerja tim. Selain itu, ia juga terlibat dalam Program Kampus
Mengajar yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi sebagai bentuk kontribusi langsung terhadap peningkatan
mutu pendidikan di sekolah-sekolah dasar. Keikutsertaannya dalam program ini

menunjukkan kepedulian dan dedikasinya di bidang pendidikan.



